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LAMPIRAN I 

 

1. Wawancara Staff yang Mewakili Bagian Pembiayaan PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk KC Kendari A Silondae 2 

 

Nama  : Dian Anisa 

Hari/ Tanggal Wawancara  :Senin, 13 september 2021 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pembiayaan murabahah 

bermasalah pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Kendari A Silondae 2? 

Jawaban: 

pembiayaan nasabah bisa bermasalah misalnya nasabah mempunyai penyakit 

maka uang hasil usahanya akan digunakan untuk pengobatan sehingga 

angsurannya terganggu karena keuntungan dari usahanya digunakan untuk 

biaya pengobatan dan dampaknya usaha nasabah tidak berjalan dengan baik 

atau bisa jadi usahanya menurun. Kemudian adanya karakter kurang baik 

yang dimiliki oleh nasabah tersebut, seperti nasabah yang tidak mau tahu 

dengan kewajibannya dan selalu menghinari saat datang jatuh tempo 

angsurannya. Selain nasabah yang tidak dapat bertahan dengan adanya wabah 

seperti saat ini. Kondisi ini adalah kondisi yang tidak bisa diidentifikasi 

sebelum pembiayaan diberikan. 

2. Bagaimana tahap-tahap mengidentifikasikan dalam menetapkan faktor 

penyebab pembiayaan murabahah bermasalah? 

Jawaban: 

Langkah awal yang dilakukan pihak bank kapada nasabah untuk mengatasi 

pembiayaan bermasalah adalah pendekatan kekeluargaan denga mengunjungi 



 

 

secara rutin menjalin hubungan baik layaknya keluarga. Kemudian jika 

nasabah tidak memberikan respon yang tidak baik atau karakternya tidak baik 

dan tidak bisa dikunjungi, maka bank akan memberikan SP 1 s/d Sp 3 dan 

surat pangilan kepada nasabah untuk mencari solusi. 

3. Apa saja yang dilakukan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Kendari A 

Silondae 2 dalam meminimalisir adanya pembiayaan murabahah bermasalah? 

Jawaban:  

Untuk meminimalisir pembiayaa barmasalah maka bank melakukan analisis 

secara mendalam terlebih dahulu yaitu degan mengunakan analisis 5C. 

Analsisi 5C ini sangatlah penting diterapkan dalam pembiayaan Murabahah 

karena dari analisis inilah dilihat layak atau tidaknya diberikan pembiayaan 

kepada nasabah tersebut. 

4. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah terhadab 

pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Kendari A 

Silondae 2? 

Jawaban: 

Jika usaha nasabah dilihat masah bisa diselamatkam bank akan melakukan 

proses revitalisasi kepada nasabah tersebut dengan cara Rescheduling 

(penjadwalan ulang), Reconditioning (persyaratan pembali), dan 

Restructuring (penataan kembali), kemudian jika usaha nasabah dianggap 

tidak bisa lagi diselamatkan dan pihak bank sudah ketemu sama nasabah  

tersebut untuk mencari solusi, tapi tetap tidak  ada solusi maka langka 

selanjutnya bank akan menjual jaminan/angunan dan melelang  



 

 

jaminan/angunan sehimga angunan tersebut bisa terjual dan kewajiban 

nasabah terhadap nasabah bisa terselesaikan. Jika kewajiban nasabah sudah 

tebayar dan masih ada sisa hasil dari penjualan atau pelelangan jaminan maka 

akan dikembalikan kepada nasabah. 

 

2. Wawancara Branch Manajer PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC 

Kendari A Silondae 2 

 

Nama  : Eka Jati Firmansyah 

Hari/ Tanggal Wawancara    : Senin, 20 September 2021 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pembiayaan murabahah 

bermasalah pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Kendari A Silondae 2? 

Jawaban: 

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah (faktor 

Internal dan faktor Eksternal). Faktor internal adalah dari pihak Bank tersebut 

berupa analisis data yang dilakukan yang dilakukan bank terhadap nasabah 

sebelum pembiayaan diberikan kurang teliti, baik dari segi laporan 

keuangan/kemampuan bayar nasabah tersebut maupun dari segi identitas 

nasabah. Sedangkan faktor eksternal dari nasabah itu sendiri berupa i’tikad 

atau karakter kurang baik yang dimiliki oleh nasabah tersebut, seperti nasabah 

yang tidak mau tahu dengan kewajibannya dan selalu menghindar saat datang 

jatuh tempo angsurannya, selain itu yang menjadi penyebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah yaitu kondisi usaha itu sendiri, karena keadaan 

perekonomian yang sedang terjadi, atau nasabah tersebut menurun atau 

bangkrut, bisa jadi disebabkan oleh kelalaian nasabah juga bisa dikarenakan 



 

 

persaingan dalam usahanya, kemudian konflik keluarga atau cerai terus 

suaminya tidak mau bayar dan istrinya tidak mau bayar, nasabah kena 

musibah contohnya nasabah sakit dan penyembuhannya lama. Hal tersebut 

juga bisa membuat kemampuan bayar nasabah atas kewajibannya kepada 

bank akan menurun. 

2. Bagaimana tahap-tahap mengidentifikasikan dalam menetapkan faktor 

penyebab pembiayaan murabahah bermasalah? 

Jawaban:  

Bank wajib mengingatkan nasabah melalui telepon langsung atau via SMS, 

jika tanggal pembayaran angsuran nasabah telah jatuh tempo. Jika nasabah 

tidak dapat dihubungi melalui telepone, maka pihak bank harus melakukan 

kunjungan langsung ke rumah nasabah. Pihak bank akan melakukan 

kunjungan secara rutin kepada nasabah dan juga melihat keadaan usaha 

nasabah tersebut langkah ini membangun hubungan baik antara nasabah dan 

layaknya keluarga. Memberikan surat peringatan, jika telah dilakukan 

langkah untuk memperbaiki pembiayaan yang bermasalah tersebut dan telah 

dilakukan penagihan secara rutin, namun nasabah tersebut tetap saja 

bermasalah dalam membayar kewajibannya, maka pihak bank akan 

memberikan surat peringatan SP 1 s/d SP 3 kepada nasabah tersebut, jika 

tidak ada tangapan sampai SP 3, maka dikirinkan surat panggilan untuk 

mencari solusi. 

3. Apa saja yang dilakukan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Kendari A 

Silondae 2 dalam meminimalisir adanya pembiayaan murabahah bermasalah? 



 

 

Jawaban: 

Bank akan melakukan analisis pembiayaan sesuai dengan 5C, yaitu Watak 

(Character), Kemampuan (Capacity), Modal (Capital), Kondisi Ekonomi  

(Condition) dan Jaminan (Collateral). 

4. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah terhadab 

pembiayaan murabahah pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KC Kendari A 

Silondae 2? 

Jawaban: 

Pihak bank akan melakukan proses revitalisasi, bank melakukan musyawarah 

terkait penyebab pembiayaan bermasalah tersebut dan solusi yang bisa diambil 

untuk memperbaikinya, biasanya yang dibahas untuk memperbaiki pembiayaan 

bermasalah pada tahap ini yaitu dilakukan R3: Rescheduling, Reconditioning, 

dan Restructuring. Kemudian jika setelah melakukan kunjunag dan mencari 

solusi dengan nasabah, tapi tidak ada solusi maka bank akan menjual atau 

melelang angunan tersebut hal  ini dilakukan bagi nasabah yang beri`tikad 

kurang baik dan tidak ada kemauan dan kemampuan untuk membayarkan 

kewajibannya. 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

Dokumentasi 

 
Gambar depan PT. BSI Tbk KC Kendari A 

Silondae 2 

 
Gambar wawancara Staff yang mewakili 

Bagian Pembiayaan PT. BSI Tbk KC Kendari 

A Silondae 2 

 
Gambar wawancara Branch Manajer PT. BSI 

Tbk KC Kendari A Silondae 2 



 

 

 

 
Gambar wawancara dengan Bapak Sarwan selaku Nasabah 

PT BSI Tbk. KC Kendari A Silondae 2 

 

 
Gambar wawancara dengan Ibu Sri Arwani selaku Nasabah PT 

BSI Tbk. KC Kendari A Silondae 2 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN III 

Surat Izin Penelitian 
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